V1.  PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada bagian akhir ini, akan dikemukakan kesimpulan sebagai jawaban
terhadap permasalahan yang telah ditetapkan dalam bab sebelumnya.
Kesimpulan ini disusun berdasarkan hasil analisis dan perhitungan statistik.
Selain itu, juga akan dikemukakan beberapa saran untuk dapat menggunakan
strategi penyesuaian agar dapat mencegah terjadinya pencurian, baik di
lingkungan maupun di tempat tinggal. Saran yang disampaikan ini

dideskripsikan atas hasil penelitian dan pengamatan langsung di lapangan.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program olah data
statistik, maka diperoleh hasil korelasi yang dideskripsikan sebagai berikut:

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara rasa takut menjadi korban
kejahatan (fear of crime) terhadap mekanisme coping terkait kejadian tindak
pencurian di Dusun 003 Desa Sidorejo Kecamatan Sidomulyo Kabupaten
Lampung Selatan dengan nilai rxy sebesar 0,374 dan taraf signifikansi 0,01.
Berdasarkan uraian tersebut, maka tidak mengherankan bahwa dari hasil
penelitian ini terungkap bahwa responden merasa takut dan khawatir apabila
mereka menjadi korban kejahatan bila melihat dari hasil yang telah diperoleh
pada korelasi antara rasa takut menjadi korban kejahatan (fear of crime)

dengan mekanisme coping.
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Terkait dengan kejadian pencurian yang kerap terjadi di Dusun 003 Desa
Sidorejo Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan ini sudah
seharusnya masyarakat memiliki strategi penyesuaian yang diharapkan
mampu meminimalisir terjadinya tindak kejahatan, sehingga berbagai
aktivitas dapat berjalan dengan baik, tanpa harus memikirkan kapan
ketidakamanan atau bahaya terjadi pada dirinya sendiri maupun keluarga

terdekatnya.

Saran

Memperhatikan analisis rasa takut menjadi korban kejahatan (fear of crime)

dan hasil pengolahan data serta mengacu pada kesimpulan penelitian, maka

akan disajikan beberapa saran untuk menghindari tindak pencurian yang
kerap terjadi di Dusun 003 Desa Sidorejo Kecamatan Sidomulyo Kabupaten

Lampung Selatan antara lain yaitu:

1. Peran serta polisi dibutuhkan dalam bidang aparat penegak hukum untuk
ikut andil untuk menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman dari
segala gangguan pelaku kejahatan. Seperti pengadaan patroli rutin yang
artinya sebagai suatu gerakan sistematis sebagai upaya kontrol sosial dari
kepolisian dengan tujuan keamanan yang bersifat preventif.

2. Partisipasi masyarakat diperlukan untuk berperan aktif menciptakan
kondisi lingkungan yang aman. Seperti mengaktifkan sistem keamanan
lingkungan (siskamling), sehingga kondisi yang aman dapat tercipta.
Selain itu, masyarakat seharusnya memiliki cara atau strategi untuk
mencegah terjadinya tindak kejahatan (khususnya pencurian) di

lingkungan masyarakat, dengan mengadakan ronda rutin tiap malam
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secara bergilir. Strategi ini merupakan suatu cara untuk mengkondisikan
lingkungan sedemikian rupa untuk menghilangkan kesempatan bagi
pelaku yang hendak melakukan pencurian.

. Strategi dari masing-masing individu juga perlu dilakukan agar dapat
terhindar dari ancaman atau kejadian pencurian, seperti selalu bersikap
waspada setiap saat, tidak meninggalkan rumah dalam keadaan kosong,
menyimpan benda berharga di tempat yang aman, dan sebagainya.

Strategi penyesuaian (mekanisme coping) sangat dibutuhkan agar
mencegah dari rasa takut menjadi korban kejahatan (fear of crime).
Dengan cara seperti itu diharapkan mampu untuk meminimalisir terjadinya

kejahatan.



